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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PARADIGMA

2.1  Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Tradisi

Menurut Soerjono Soekanto tradisi adalah perbuatan yang di lakukan berulang-

ulang di dalam bentuk yang sama. (Soerjono Soekanto.1990; 181). Sedangkan

menurut G. Kartasapoetra mengatakan bahwa tradisi merupakan suatu kebiasaan

dalam adat istiadat yang dipelihara turun temurun. (G.Kartasapoetra, 1992 ; 979).

Tradisi adalah segala sesuatu (seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran dan

sebagainya) yang turun temurun dari nenek moyang. (Kamus besar Bahasa

Indonesia, 1984 ; 1088).

Sedangkan menurut Badudu tradisi adalahadat kebiasana yang dilakukan secara

turun temurun dan masih terus dilaksanakan pada masyarakat yang ada. (J.S

Badudu.2003:394)

Dalam Wikipedia Indonesia Ensiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia Tradisi
berasal dari bahasa latin yaitu traditio, adalah kebiasaan dan pengertian yang
paling sederhana adalah sesuatu yanh telah dilakukan untuk sejak lama dan
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. Biasanya dari suatu
negara, kebudayaan waktu dan agama yang sama. Hal yang apling mendasari dari
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik
tertulis maupun lisan.
(Wikipedia Indonesia, Ensiklopedia Berbahasa Indonesia 2007)
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Sedangkan menurut Soetjipto tradisi adalah :

Sesuatu yang mempunyai nilai dan diakui kegunaannya akan
dipertahankan berlakunya. Apalagi tradisi tadi berupa pranata-pranata
kemasyarakatan. Berbagai bentuk upacara adat itu diakui sebagai kegiatan
yang berguna dan dapat menyegarkan jiwa, sehingga perlu diupayakan
akan kelestariannya serta mendapatkan pembinaan secara terus menerus.
Oleh karena itu telah mengakar menjadi tradisi, maka upacara yang
diselenggarakan pada waktu-waktu tertentu dan tidak untuk kegiatan
sehari-hari. (Soetjipto, 1982 ; 6)).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi adalah melakukan sesuatu

perbuatan terte ntu menurut adat kebiasaan atau menurut

agama(W.J.S.Poerwadarminta,1976:1132)

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi adalah suatu adat

atau kebiasaan yang dipertahankan keberadaannya didalam masyarakat, dan

pelaksanaannya pada saat-saat tertentu atau pada saat pada saat yang dianggap

keramat atau bersejarah oleh masyarakat yang dilaksanakan secara turun-temurun.

2.1.2 Konsep Pemberian

Menurut Marcel Mauss, setiap pemberian adalah tidak ada yang cuma–cuma.

Pemberian merupakan bagian dari suatu sistem tukar menukar yang saling

menyeimbangi dimana kehormatan dari si pemberi dan si penerima terlibat

didalamnya.

“Sistem tukar menukar itu merupakan suatu sistem yang
menyeluruh (total system) dimana setiap unsur dari kedudukan
atau harta milik terlibat di dalamnya dan berlaku bagi setiap
anggota masyarakat yang bersangkutan. Dalam setiap pemberian
harus dikembalikan dalam suatu cara yang khusus yang
menghasilkan suatu lingkaran yang tak ada habisnya”. (Marcel
Mauss, 1992)
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Sementara menurut Malinowski Pemberian adalah ;

“Sistem menyumbang yang menimbulkan kewajiban membalas,
merupakan

suatu prinsip yang mengaktifkan kehidupan masyarakat yang disebut
sebagai

prinsip timbal balik. Penukaran tenaga dan benda yang mengaktifkan
hubungan

ekonomi, penukaran kewajiban terhadap kaum kerabat yang
mengaktifkan

kehidupan kekerabatan. (Malinowski, Dalam Koentjaraningrat, 1980
:168).

Dari penjelasan kedua teori diatas dapat diambil sebuah benang merah antara

pemberian dan kehormatan. Dari setiap pemberian adalah suatu sistem tukar –

menukar baik itu tenaga maupun benda, akan mengaktifkan kegiatan

perekonomian dan mempererat hubungan kekerabatan. Setiap pemberian yang

dilakukan adalah melibatkan kehormatan dari si pemberi dan penerima

pemberian. Begitu juga dengan pemberian Jejuluk yang dilaksanakan pada Adat

Ulun Lampung Pepadun.

Hal ini adalah sebuah upaya yang secara tidak disadari adalah sebagai sarana

untuk mempererat dan menyatukan keluarga besar bagi ulun Lampung sendiri,

sebab ini merupakan sebuah aplikasi dari adanya pandangan hidup ulun Lampung

sendiri yang bejuluk beadok dan pi’il pesenggiri yang kuat dalam dirinya. Untuk

menunjukan bahwa adanya bejuluk beadok dan pi’il pesenggiri ini dalam keluarga

, kerabat dan masyarakat,maka semua pihak harus terlibat dan menjadi bagian

penting ketika acara pemberian jejuluk berlangsung.
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2.1.3 Konsep Jejuluk

Dalam adat Lampung Pepadun maupun adat Saibatin mengenal istilah Jejuluk dan

Adok. Yang mana Jejuluk dan Adok masuk kedalam prinsip piil pesenggiri yaitu

juluk buadek. Juluk Buadek berasal dari kata juluk dan Buadek. Juluk artinya

nama kesayangan di masa kecil yang diberikan sang kakek kepada cucunya,

sedangkan Buadek adalah gelar yang diberikan setelah seseorang berkeluarga dan

diresmikan dalam upacara adat.

(Ali Imron.2005:18)

Dari hasil wawancara dengan Datuk Amir, Jejuluk adalah nama panggilan dari

kecil sampai remaja sebelum menikah. Maksudnya diberikan Jejuluk untuk

panggilan keluarga,seperti Kakek, Nenek, Paman, Bibi, tidak memanggil nama

aslinya tetapi memanggil nama Jejuluknya. Apabila Adok diberikan pada saat

upacara pernikahan, maka Jejuluk diberikan pada saat Syukuran/Marhaba atau

pada saat khitanan.

Sedangkan Jejuluk adalah nama panggilan, bukan nama asli yang sifatnya

sementara diberikan kepada anak laki – laki dan anak perempuan sebelum ia

menikah. Jejuluk diberikan pada saat syukuran/ aqikah atau pada saat khitanan.

Juluk Buadek merupakan identitas ulun Lampung Pepadun pada khususnya dan
ulun

lampung pada umumnya. Karena apabila ulun lampung tidak memiliki jejuluk dan

adok maka lampungnya dipertanyakan.. karena juluk buadek merupakan prinsip

piil pesenggiri. piil pesenggiri merupakan falsafah hidup ulun lampung.
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Dari hasil wawancara dengan Datuk Umar, jejuluk adalah nama panggilan masa

kecil yang diberikan kakek kepada cucunya selama ia sebelum menikah. Tujuan

dari pemberian jejuluk adalah rentetan susunan adek kakak. Jejuluk diberikan

pada saat 40 hari atau lebih, biasanya sang kakek yang sibuk memberikan jejuluk

kepada cucunya.

Dalam buku Handak 2 karangan Sayuti Ibrahi Kiay Paksi, dijelaskan Jejuluk

adalah panggilan terhadap sanak khagah atau sanak bai, muli atau mekahanai,

sifatni sementara ia makkung bekhumah tangga atau ngelaksanako pernikahan

Jejuluk diberikan pada saat syukuran anak atau pada saat khitanan yang

dilaksanakan oleh petuah adat.

(Sayuti Ibrahi Kiay Paksi, 1995 ; 185).

Dapat disimpulkan jejuluk adalah nama panggilan sementara yang diberikan oleh

sang kakek kepada cucunya, yang berlaku sebelum ia menikah. Jejuluk diberikan

pada saat syukuran/pemotongan rambut sang bayi. Tujuan dari jejuluk adalah

panggilan keluarga, agar tidak memanggil nama aslimya, dan sebagai ciri khas

ulun lampung yaitu memiliki jejuluk dan adok. Penyebutan jejuluk tiap daerah

lampung berbeda–beda. Ada yang menyebut juluk, tetapi masyarakat lampung

pepadun di kelurahan jagabaya 1 menyebutnya jejuluk. Perbedaan menyebutan

jejuluk atau juluk tidak menjadi masalah karena fungsi dari jejuluk atau juluk tetap

lah sama, yaitu nama panggilan bukan nama asli yang sifatnya  sementara

diberikan kepada anak laki–laki sebelum ia menikah.
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Tujuan Pemberian Jejuluk

Jejuluk yang diberikan dan telah dilaksanakan secara turun temurun sudah pasti

memiliki tujuan tersendiri, sebab tidak mungkin tradisi ini bertahan lama jika

jejuluk tidak memiliki tujuan dalam kehidupan bermasyarakat. Jejuluk yang

diberikan memiliki tujuan sebagai rentetan susunan kakak adek. Karena dengan

mendengar nama pangkal

jejuluknya orang akan tau bahwa ia adalah urutan anak tua atau urutan anak

terakhir. Karena nama panggilan jejuluk urutan anak tua biasanya:

1. Ratu

2. Raja

3. Batin

Sedangkan nama jejuluk urutan anak terakhir biasanya:

1. Raden

2. Dalom

3. Minak

Agar keluarga tidak memanggil nama aslinya melainkan memanggil dengan nama

jejuluknya. Berlaku selama anak belum menikah.

Biasanya yang memanggil nama jejuluk adalah sang kakek, nenek, paman, dan

bibi.

Baik dari keluarga Bapak maupun dari keluarga Ibu. Tetapi nama jejuluk dari

keluarga Bapak berbeda dengan nama jejuluk dari keluarga Ibu.
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Fungsi Pemberian Jejuluk

Jejuluk yang diberikan dan telah dilaksanakan secara turun temurun sudah pasti

memiliki fungsi tersendiri, sebab tidak mungkin tradisi ini bertahan lama jika

jejuluk tidak memiliki fungsi dalam kehidupan bermasyarakat. Jejuluk yang

diberikan memiliki fungsi

sebagai salah satu unsur dari piil pesenggiri sebagai Falsafah hidup Ulun

Lampung. Ulun Lampung dalam kehidupan sehari-hari selalu berpegang teguh

kepada prinsip-prinsip piil pesenggiri. Prinsip-prinsip piil pesenggiri itu antara

lain:

1. Pesenggiri yaitu sikap dan perilaku pantang menyerah dan perbuatan yang

dapat menjaga atau menegakkan nama baik martabat secara perorangan

maupun kelompok kerabat agar tetap dipertahankan, apa saja termsuk

nyawanya demi untuk kepentingan pesenggiri tersebut.

2. Juluk buadek, berasal dari kata juluk dan buadek. Juluk artinya nama

panggilan kesayangan di masa kecil yang diberikan oleh sang kakek

kepada cucunya, sedangkan buadek adalah gelar yang diberikan setelah

seseorang berkeluarga dan diresmikan dalam upacara adat. Gelar atau

panggilan itu erat kaitannya dengan kedudukan dan pembagian kerja

dalam kekerabatan.

3. Nemui nyimah berarti ramah-tamah, suka menerima tamu, dan berbaik

hati, sopan santun dengan semua pihak, baik terhadap orang luar klen,

maupun dengan siapa saja yang berhubungan dengn mereka.

4. Nengah nyepur adalah ikut terlibat dalam kegiatan di masyarakat, terutama

dengan orang yang sejajar adat atau dengan orang yang lebih tinggi.
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5. Sakai sambayan berarti ulun lampung suka tolong menolong, gotong-

royong , bahu-membahu, dan memberi terhadap sesuatu yang diperlukan

bagi orang lain.

Dengan berpedoman pada piil pesenggiri, yaitu juluk buadek maka tradisi

pemberian jejuluk di Kelurahan Jagabaya 1 pada khususnya dan didaerah

Lampung pada umumya masih tetap dilaksanakan sampai sekarang. Karena

dengan adanya juluk buadek sebagai identitas atau ciri khas dari ulun lampung itu

sendiri.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan jejuluk adalah nama panggilan adat

yang diberikan pada saat upacara syukuran atau pemotongan rambut sang bayi.

Jejuluk hanya berlaku sementara, sebelum menikah. Apabila setelah menikah

maka panggilan adat nya menjadi adok. Yang adok diberikan pada saat upacara

pernikahan.

Jenis dan pembagian jejuluk pada masyarakat pepadun di kelurahan
jagabaya 1

Jejuluk merupakan nama pemberian  adat dari keluarga besar kepada seorang anak

yang masih kecil. Nama tersebut memiliki arti harapan dan doa keluarag kepada

anak. jenis dan pemberian jejuluk di sesuaikan berdasarkan keturunannya. Adapun

jenis jejuluk yaitu

:

a. Anak dari seorang tokoh Penyimbang nama depan jejuluk anaknya

diawali dengan nama:

1). Ratu
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2). Raja

3). Batin

4). Minak

5). Raden

b.  Anak dari seorang Sutan nama depan jejuluk anaknya diawali dengan

nama :

1). Pangeran

2). Raja

3). Batin

Jejuluk di berikan berdasarkan keturunanya, misalkan anak pertama dari seorang

suttan maka nama depan jejukuknya adalah pangeran. Nama pangeran adalah

nama depan dari seorang anak yang di beri jejuluk sedangkan nama belakang dari

pangeran di sesuaikan dengan harapan keluarga.

2.1.4 Konsep Kebudayaan

Kebudayaan menurut Soemardjan dan Soeleman Soemardi (1964: 12) adalah

merupakan salah satu hasil cipta, rasa dan karsa, sedangkan menurut

Koentjaraningrat adalah keseluruhan system gagasan, tindakan dan hasil karya

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia

dengan belajar.

(Koentjaraningrat, 1990 ; 181)

Menurut E.B Tylor yang dikutip oleh Soerjono Soekanto kebudayaan adalah

keseluruhan yang kompleks yang mencangkup pengetahuan, kepercayaan,
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kesenian, moral, hokum, adat-istiadat dan lain kemampuan serta kebiasaan-

kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

(Soerjono Soekanto, 1990 ; 189)

Kemudian menurut Selo Soermardjah dan Soelaeman Soemardi merumuskan

kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. (Soerjono

Soekanto.1990:189)

Dari kebudayaan itulah kemudian terbentuk unsure-unsur kebudayaan yang secara

Universal terbagi keadaan 7 (tujuh) unsur yaitu:

1. Sistem mata pencaharian

2. sistem peralatan dan perlengkapan

3. Sistem kemasyarakatan

4. Bahasa

5. Kesenian

6. Sistem pengetahuan

7. Sistem religi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa kebudayaan adalah semua

yang didapatkan dengan cara dipelajari oleh manusia sebagai anggota dari

masyarakat yang memiliki nilai-nilai yang harus dipelihara dan dibina serta

dilestarikan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan untuk

memperlancar serta mengatur adanya hubungan timbal balik antar manusia dalam

masyarakat.
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Masyarakat di Kelurahan Jagabaya 1 adalah penduduk asli lampung yang beradat

Pepadun, yang berdialek Nyow. Masyarakat Lampung Pepadun di Kelurahan

Jajagabaya 1 masih tetap melaksanakan berbagai macam kegiatan yang

berhubungan dengan adat istiadat Lampung, misalnya tradisi pemberian Jejuluk

pada Anak yang telah dilaksanakan sejak terun temurun hingga sekarang.

Maksudnya fungsi dari jejuluk dan adok sebagai ciri khas ulun lampung yang

merupakan falsafah ulun lampung ,masih tetap dilaksanakanan oleh ulun lampung

pepadun di kelurahan Jagabaya 1 pada khususnya dan ulun lampung pada

umumnya.

2.1.5 Konsep Ulun Lampung

Ulun Lampung terbagi menjadi dua bagian yaitu: Ulun Lampung yang beradat

Pepadun dan ulun Lampung yang beradat Saibatin.

Ulun artinya orang, selain itu ulun juga dapat diartikan sebagai masyarakat.

Sebelum mengetahui arti dari ulun Lampung, ada baiknya kita mengerti konsep

tentang masyarakat. Istilah masyarakat itu sendiri berasal akar kata arab syaraka

yang berarti “ikut serta’’ atau ’’berpartisipasi’’. Dimana masyarakat adalah

sekumpulan manusia yang saling bergaul atau saling berinteraksi.

Dalam masyarakat Lampung Pepadun kata ulun biasanya digunakan sebagai

pengganti kata orang atau masyarakat dan untuk menunjukkan identitas suatu

suku. Menurut Koentjaraningrat masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang
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berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinue dan

yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. (Koentjaraningrat, 1981: 186).

Sedangkan menurut Warner masyarakat adalah suatu sekelompok perorangan

yang berinteraksi timbal balik, dimana konsekuensinya adalah jika hubungan

maupun dari konfigurasi sosial tertentu dirangsang, maka akan mempengaruhi

semua bagian lain dan sebaiknya akan dipengaruhi oleh bagian-bagian

(Warner, 1986: 105).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat merupakan

sekelompok manusia yang memiliki cirri khas dan kebudayaan masing-masing

dan hidup bersama aturan-aturan yang mengikat dan berinteraksi satu sama lain.

Menurut Ali Imron, menerangkan bahwa ulun Lampung menyebut ulun atau

bukan dirinya, artinya sebutan orang Lampung terhadap orang Lampung lain.

Orang atau ulun Lampung menurut adat istiadat adalah ulun Lampung yang

beradat pepadun dan ulun Lampung yang beradat saibatin dan ulun Lampung asli

yang berasal dari keturunan Sekala Berak yang berbudaya dan berbasa Lampung.

(Ali Imron, 2005: 102)

Jadi ulun Lampung merupakan suatu sebutan atau panggilan Lampung kepada

orang Lampung lainnya yang mempunyai dua adat yaitu yang beradatkan pepadun

dan saibatin.

2.1.6 Konsep Pepadun

Pepadun merupakan suatu alat untuk tempat duduk atau bangku takhta

kepenyimbangan adat pada masyarakat adat Pepadun pada umumnya. Menurut



20

Iskandar Syah bahwa, masyarakat adat Lampung pepadun merupakan salah satu

kelompok masyarakat yang ditandai dengan upacara adat naik tahta dengan

menggunakan alat upacara yang disebut pepadun. Pepadun merupakan singgasana

adat yang digunakan pada upacara pengambilan gelar adat. Upacara ini disebut

cakak pepadun. Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, orang-orang Lampung

yang tinggal dibagian tengah dan bagian utara yang umumnya beradat Pepadun.

(Soerjono Soekanto. Soleman b. Taneko, 1981; 118).

Masyarakat adalah kesatuan hidup yang yang berinteraksi medari kata Dilihat dari

adat istiadatnya, masyarakat Lampung terbagi dua yaitu yang beradat Lampung

Pepadun dan beradat Pesisir. Masyarakat adat Lampung Pepadun.

2.2  Kerangka Pikir dan Pradigma

2.2.1 Kerangka Pikir

Ulun Lampung terdiri atas dua jurai yaitu jurai Pepadun dan jurai Saibatin. Ulun

lampung Pepadun pada umumnya barada disepanjang aliran sungai yang

bermuara kelaut jawa dan ulun lampung Saibatin bermuara dipesisir pantai dan

sepanjang aliran sungai yang

bermuara ke Samudra Indonesia. Ulun Lampung Pepadun dan Ulun Lampung

Saibatin

memiliki pandangan hidup atau falsafah hidup yang disebut piil pesenggiri yang

selalu menjadi pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Piil pesenggiri

merupakan harga diri bagi ulun lampung Pepadun maupun ulun Lampung

Saibatin.
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Salah satu prinsip piil pesenggiri yaitu bejuluk beadok. Bejuluk yaitu nama

panggilan masa kecil yang diberikan oleh kakek kepada cucunya, yang hanya

berlaku sebelum menikah saja. Sedangkan adok adalah nama adat yang diberikan

pada saat upacara pernikahan, pemberian jejuluk dikelurahan Jagabaya telah

menjadi tradisi dan masih tetap dilaksanakan sampai saat ini.

Pemberian jejuluk yang diberikan pada saat Syukuran Anak atau pada saat

khitanan merupakan tradisi yang telah dilaksanakan secara turun temurun oleh

masyarakat Lampung Pepadun di Kelurahan Jagabaya 1. karena jejuluk dan adok

merupakan ciri khas atau identitas ulun lampung itu sendiri. Pemberian jejuluk

diberikan bersamaan dengan syukuran/pemotongan rambut anak. Proses

pemberian jejuluk,terdiri atas 3(tiga) tahap yaitu persiapan, proses pemberian

Jejuluk dan penutup. Pelaksanaan pemberian Jejuluk dipimpin oleh petuah Adat di

Kelurahan Jagabaya 1 dan dibantu oleh masyarakat Lampung Pepadun di

Kelurahan Jagabaya 1.

Dalam pelaksanan Jejuluk terdapat kembang telor yang diatas kumpulan kembang

telor tersebut terdapat Jejuluk atau sebutan untuk anak yang akan diberi Jejuluk.

Sebelum pembacaan Jejuluk anak yang akan diberi Jejuluk di Marhaba terlebih

dahulu

mengelilingi petuah-petuah adat dan para undangan sambil mencukur rambut anak

tersebut. Tujuannya adalah agar anak tersebut dapat beradaptasi dengan

lingkungannya termasuk dengan lingkungan adat.
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Pemberian Jejuluk ini bertujuan agar pihak keluarga  baik dari pihak ayah maupun

dari pihak ibu tidak memanggil nama aslinya melainkan memanggilnya dengan

nama Jejuluknya. Bahkan tidak hanya pihak keluarga atau pihak saudaranya saja

yang memanggilnya dengan nama Jejuluk, melainkan teman-teman sebaya nya

pun ikutan memanggil nya dengan nama Jejuluknya. Tetapi Jejuluk ini hanya

berlaku sebelum menikah, apabila setelah menikah maka sebutan atau gelarnya

adalah Adok yang diberikan pada saat upacara adat Lampung.
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2.2.2.Paradigma

Keterangan :

………… : Garis Pengaruh

: Garis Aktivitas

: Garis Akibat

Pemberian Jejeluk Pada Masyarakat Lampung
Pepadun

Proses Pemberian Jejuluk Pada Masyarakat
Lampung Pepadun

Persiapan Pelaksanaan Penutup

J  E  J  U  L  U  K


